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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh profesional guru matematika dalam
meningkatkan kompetensi siswa di Indonesia. Penelitian ini merupakan jenis penelitian meta-
analisis. Sumber data dalam penelitian berasal dari analisis 18 jurnal nasional maupun internasional
yang terbit dari tahun 2013-2023. Sumber data dalam penelitian diambil melalui database google
scholar, Eric, Wiley dan Taylor of Francis.Teknik pengumpulan data dalam penelitian adalah
observasi langsung melalui database jurnal. Kata kunci yang digunakan dalam penelusuran sumber
data yaitu guru profesional, kompetensi siswa dan pembelajaran matematika. Teknik Analisis data
adalah teknik analisis data kuantitatif dengan bantuan aplikasi OpenMEE. Hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa perofesional guru matematika mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
kompetensi siswa di Indonesia. Nilai effect size sebesar 1.19 kriteria sangat tinggi, Standar deviasi
sebesar 0.36 dan N-gain sebesar 0.57. Jadi, untuk memperbaiki kualitas guru matematika harus perlu
dilatih profesionalitas yang tinggi dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar.
Kata Kunci: Era Society 5.0, Pembalajaran, Profesionalitas Guru, Kompetensi Siswa

Abstract

This study aims to determine the influence of professional mathematics teachers in
improving student competence in Indonesia. This research is a type of meta-analysis research.
The data sources in the study came from the analysis of 18 national and international journals
published from 2013-2023. Data sources in the study were retrieved through the google scholar
database, Eric, Wiley and Taylor of Francis. The data collection technigue in the study was
direct observation through the journal database. The keywords used in searching data sources
are professional teachers, student competence and mathematics learning. Data analysis
technique is guantitative data analysis technique with the help of OpenMEE application. The
results of the study can be concluded that professional mathematics teachers have a significant
influence on student competence in Indonesia. The effect size value is 1.19 very high criteria,
Standard deviation is 0.36 and N-gain is 0.57. So, to improve the quality of mathematics
teachers must need to be trained in high professionalism in carrying out teaching and learning
activities.
Keywords: Era Society 5.0, Matematika, Teacher Professionalism, Student Competence

PENDAHULUAN dalam meningkatkan sumber daya manusia

Revolusi industri 4.0 menuju 5.0 society suatu negara (Ylzlak & Erten, 2022;
dunia  pendidikan  telah  mengalami Nasution & Ariani, 2022). Suatu negara jika
perkembangan yang amat pesat (Oktarina et kualitas pendidikannya tinggi, sumber daya
al., 2021). Pendidikan menjadi tujuan utama manusia tersebut tinggi (Santosa et al.,
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2021). Jadi, pendidikan menjadi pondasi
utama untuk memajukan suatu negara
(Davidson, 2014; Zulkifli et al., 2022).
Indonesia merupakan salah satu negara yang
tingkat pendidikan masih dalam Kkategori
rendah (Adha et al., 2019 ). Hal tersebut
disebabkan kualitas sumber daya guru masih
rendah (Santosa et al., 2021).

Revolusi Indutsri 5.0 merupakan suatu
zaman dimana kebutuhan masyarakat telah
dibantu oleh teknologi buatan dikenal
dengan artificial intelligence (Al) (Mumtaha
& Khoiri, 2019). Era Revolusi Industri 5.0
segala aktivitas masyrakat telah digantikan
oleh robot (Santosa et al., 2021). (Heliany,
2019) menyatakan revolusi industri 5.0
kecerdasan buatan ( artificial intelligence )
telah memberikan big data dalam kehidupan
masyarakat. Revolusi Industri 5.0 seorang
pendidikan harus mempunyai kemampuan

dalam  leadership,  digital literacy,
Communication, Emotional intelligence,
enterpreneurship, global citizenship,

problem solving dan temwork (Sasikirana &
Herlambang, 2017). Oleh karena itu,
seorang guru dituntun harus mampu
mengembangkan kemampuan siswa dalam
menghadapi era revolusi industri 5.0
(Suharya et al., 2022).

Guru merupakan tenaga pendidikan yang
berperan penting dalam mengembangkan
potensi siswa (Hidayat & Kosasih, 2019).
Siswa pada era revolusi industri 5.0 society
siswa harus dituntun mempunyai
ketrampilan abad-21 (Santosa et al., 2021).
Ketrampilan abad-21 merupakan suatu
kompetensi yang menjadikan siswa untuk
menguasai Ilmu Pengetahuan dan Teknologi
dalam membantu proses pembelajaran.
Dalam pembelajaran siswa harus bisa
menumbuhkan Kemmapuan berpikir Kkritis
(critical thinking) dan Pemecahan Masalah
(problem  solving), Kreatif (creative),
kalaboratif (colaborative) dan komunikasi
(communication) untuk memecahkan
persoalan dalam kehidupan.

Masalah yang dihadapi guru matematika
dalam mendukung kompetensi siswa pada
era revolusi industri 5.0 society yang masih
rendah . Dalam menghadai revolusi industri
5.0 guru madrasah mengalami kesulitan
dalam menguasai teknologi dalam mendesai
kurikulum pembelajaran (Tambak et al.,
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2020). Menurut data Kemendikbud Uji
kompetensi guru madrasah pada tahun 2018
berkisar 53.02 yang jauh dibawah standar
kompetensi menimal yang ditetapkan
sebesar 55.00 (Awan et al., 2020). Penelitian
oleh (Parwati & Pramartha, 2021)
menyatakan kompetensi siswa era revolusi
industri 5.0 harus ditingkat melalui
profesionalitas guru mengajar. Menurut
Puspita et al. (2020) menyatakan tingkat

kompetensi siswa dan guru dalam
menghadapi revolusi industri 5.0 perlu
diperbaiki dengan memperkaya literasi

digital. Hal ini disebabkan karena guru
Matematika belum memiliki profesional
dalam  membimbing, membina  dan
mendidikan siswa. Guru yang profesional
harus menguasai empat kompetensis yang
tendiri dari kompetensi pedagogik, sosial,
individu dan profesional. Akan tetapi,
kompetensi  tersebut  belum  mampu
diterapkan secara optimal dalam proses
belajar mengajar (Santosa & Yulianti, 2020
;Suhaimi et al., 2022).

Menurut Kartowagiran (2011)
menyatakan guru belum mampu membuat
rancangan RPP dan perangkat pembelajaran,
serta guru yang telah lulus sertifikasi belum

optimal dalam mejalankan proses
pembelajaran (Santosa et al., 2021).
Profesional guru diperlu untuk

meningkatkan kualitas siswa dalam belajar.
Berdasarkan Penelitian oleh (Seftiani et al.,
2020) profesional seorang guru matematika
mempengaruhi motivasi dan hasil belajar
siswa dalam belajar. Penelitian oleh (Endang
et al, 2020) guru yang mempunyai
profesionalitas  yang  tinggi  mampu
mendorong kemampuan siswa era revolusi
5.0. (Kowang et al., 2020) menyatakan guru
yang profesional mampu menyampaikan
materi  pelajaran kepada siswa yang
dipahami, sehingga siswa lebih termotivasi
dalam belajar. Penelitian oleh (Santosa et al.,
2021) menyatakan pembelajaran revolusi 5.0
telah memfungsikan teknologi pembelajaran
untuk membantu kegiatan belajar mengajara
guru dan siswa. Profesionalitas guru era
revolusi 5.0 menjadi perhatian utama
pemerintah Indonesia dalam memperbaiki
kualitas pendidikan di Indonesia.
Berdasarkan permasalahan tersebut
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
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untuk menganalisis profesional guru dalam
meningkatkan kompetensi siswa era revolusi
5.0.

METODE
Jenis penelitian ini adalah penelitian
meta-analisis. Penelitian meta-analisis

merupakan suatu jenis penelitian yang
menelusuri literatur-literatur yang dapat
dilakukan perhitungan statistik (Suharyat et
al., 2023; Razak et al., 2021). Langkah-
langkah untuk melakukan meta-analisis
dalam penelitian ini yaitu 1) menentukan

jurnal  yang  akan dianalisis, 2)
mengumpulkan data dan  melakukan
pengkodean, 3) menyelidiki  variabel

masing-masing jurnal untuk menghitung
effect size(Tamur et al., 2020).

Sumber data dalam penelitian ini berasal
tujuh puluh lima jurnal yang dianalisis
didapatkan sepuluh jurnal yang relevan
dengan penelitian. Teknik pemilihan sampel

dijadikan sampel memiliki keterkaitan
dengan variabel penelitian. Penelusuran
sumber data melalui google scholar,

ProQuest, Sciendirect, Taylor of Francis,
Wiley dan Eric. Penelusuran sumber dari
database tesebut memiliki kualitas jurnal
telah  terbaik terindeks Scopus, WOS,
DOAJ dan  Copernicus. Teknik
pengumpulan melalui observasi langusung
kepada sumber data dengan mengamati data-
data yang mempunyai hubungan dengan
variabel penelitian.

Kata kunci yang digunakan dalam
penelusuran data yakni profesionalitas guru,
Profesional guru, kompetensi guru dan
kompetensi siswa. Teknik analisis data
dalam penelitian ini adalah analisis statistik
kuantitatif dengan aplikasi Comprehensive
Meta-Analysis (CMA) versi 3.0. Analisis
data dengan menghitung nilai Effect size
(ES), Mean, SD dan N-gain. Kriteria nilai
Effect Size dapat dilihat pada tabel 1.

adalah puposive sampling, data yang
Tabel. 1 Kriteria Effect size
Effect Size Kriteria
ES <15 Diabaikan
15 <ES<040 Kecil
0.40 <ES<0.75 Sedang
0.75<ES<1.10 Tinggi

1.10<ES <145
1.45> ES

Sangat Tinggi

Pengaruh yang tinggi

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Pemaparan penelitian disajikan secara
terpisah antara hasil dan pembahasan, hal itu
karena memang dalam pemaparan hasil

cukup memaparkan hasil yang
menggunakan  aplikasi  Comprehensive
Meta-analysis (CMA). Pemisahan ini

dilakukan untuk agar nuansa penelitian meta
analisis nya menjadi sangat dominan,
sehingga tampak berbeda dengan penelitian
lain. Hasil peneltilan mencakup hasil

51

penelusuran jurnal, dan menghitung effect
size-nya.

Dari hasil penelusuran 75 jurnal terdapat
18 jurnal nasional maupun internasional
tentang profesionalitas guru matematika
dalam meningkatkan kompetensi siswa era
revolusi indutsri 5.0 Society. Dari 18 jurnal
tersebut di analisis menggunakan aplikasi
Comprehensive Meta-analysis (CMA) versi
3.0 sehingga diperoleh effect size yang dapat
dilihat pada tabel 2.
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Tabel 2. Effect Size Masing-Masing Studi

No Jurnal Effect Size Kriteria
1 J1 0.48 Sedang
2 J2 2.10 Sangat Tinggi
3 J3 0.65 Sedang
4 Ja 0.41 Sedang
5 J5 2.17 Sangat Tinggi
6 J6 1.93 Tinggi
7 J7 0.78 Tinggi
8 J8 0.35 Kecil
9 J9 2.83 Sangat Tinggi
10 J10 1.70 Sangat Tinggi
11 J11 0.42 Sedang
12 J12 0.62 Sedang
13 J13 0.85 Tinggi
14 J14 0.39 Kecil
15 J15 1.87 Tinggi
16 J16 1.08 Sangat Tinggi
17 J17 2.61 Sangat Tinggi
18 J18 0.25 Kecil
Rata-rata 1.19 Sangat Tinggi
Berdasarkan tabel 2. Summary efffect size kreatif ~ dalam  belajar.  Selanjutnya,
diperoleh 1.19 kriteria tinggi dengan p value kompetensi era 5.0 mengarah kepada
< 0.05 dan standar deviasi error sebesar kompetensi abad-21 yang terdiri dari
0.36, sehingga dapat disimpulkan bahwa Kemampuan  berpikir  kritis  (critical

profesionalitas guru mempunyai pengaruh
terhadap kompetensi siswa era revolusi
industri 5.0 society. Kompetensi siswa era
revolusi  industri 5.0 guru mampu
memndorong siswa untuk berpikir kritis dan

thinking),kolaboratif (colaborative), kreatif
(creative) dan komunikasi (Communication)
yang secara lengkap dapat dilihat pada tabel
3.

Tabel 3. Kompetensi Siswa Era Revolusi 5.0 siswa Masing-Masing Studi

No Kompetensi Siswa Mean SD ES
1 Berpikir Kritis 80
2  Kalaborasi 85
3  Kreatif 87 0.3 101
4 Komunikasi 80
Berdasarkan tabel 3. Kompetensi siswa sebesar 1.01. Jadi, profesionalitas guru

era revolusi industri 5.0 society mempunyai
pengaruh positif terhadap hasil belajar
siswa. Hal tersebut dilihat dari nilai rata-rata
(mean) kompetensi Critical thinking sebesar
80, Calaborative sebesar 85, Creative
sebesar 87 serta Communicative sebesar 80,
standar deviasi sebesar 0.36 serta effect size
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madarash dalam belajar mempunyai dampak
yang begitu besar terhadap kompetensi
siswa era revolusi 5.0 society. Selain itu,
profesionalitas guru madrasah menetukan
efektivitas guru dalam mengajar. Hal tersbut
dapat dilihat dari uji efektivitas pada tabel 4.
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Tabel 4. Efektivitas Profesionalitas Guru Matematika < Kompetensi Siswa

Class Mean N-gain Kriteria
Kontrol 65
Eksperimen 80 0.57 Sedang

Berdasarkan tabel 4. Nilai N-gain sebesar
0.57 kriteria sedang. Jadi, profesional guru
menentukan  efektivitas  guru  dalam
mendorong komptensi siswa era revolusi 5.0
society. Profesional seorang guru perlu
optimal agar kualitas pembelajaran siswa
menjadi lebih baik. Selain itu, siswa
mempunyai daya saing lebih tinggi di era
revolusi indutsri 5.0.

Profesionalitas guru Matematika memiliki
peranan sangat penting dalam meningkatkan
kompetensi siswa pada era revolusi industri
5.0 society. Kompetensi siswa dalam belajar
sangat penting untuk mendukung suksesnya
proses belajar mangajar (Santosaet al., 2021).
Siswa harus menyelesaikan persoalan yang
mereka alami. Hasil penelitian (Yulmasita
Bagou & Suking, 2020) guru harus
mempunyai kompetensi yang profesional
dalam mengajar agar mampu mencapai tujuan
pelajaran. Selain itu, (Helmi, 2015) guru era
revolusi industri 5.0 bukan hanya sekedar
tranfer of knowledge, tetapi juga sebagai
fasilitator dalam proses pembelajaran.

Profesionalitas guru matematika
mempunyai peranan Yyang sangat penting
dalam membentuk karakter. Dalam proses
pembelajaran seorang guru tidak hanya
mengembangkan potensi kognitif saja, tetapi
membentuk sikap siswa dalam belajar. Guru
matematika ~ saat ini  harus  dituntun
mengembangankan kompetensi siswa dalam
menghadapi era revolusi indutsri 5.0
(Sitompul et al., 2021). Era revolusi Industri
5.0 guru matematika harus menerapkan materi
pelajaran yang dapat mengembangkan potensi
siswa.

Guru matematika dalam menghadapi
revolusi  industri 5.0 melatih  siswa
meningkatkan kompetensi Critical thinking
and problem solving, Calaboratif, Creative,
dan Communication. Pembentukan Kkarakter
Islam melalui penanaman nilai Qur’ani dalam
diri ssiwa dalam menghadapi revolusi Industri
5.0. Selain itu, dalam kurikulum 2013 siswa
harus dituntun mengembangkan kognitif,
afektif dan psikomotor (Anawati, 2022).
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Profesionalitas guru matematika menjadi
dasar utama dalam memperbaiki kualitas
pendidikan. Tak hanya itu, pendidikan
dikatakan berhasil jika siswa memunyai
pengetahaun dan karakter yang baik (Yusuf et
al., 2020). Efektivitas profesionalitas guru
matematika mempengaruhi  komptensi
revolusi industri 5.0 Society. Hal dapat dilihat
dari  nilai effect size sebesar 1.01. Jadi,
profesionalitas guru matematika memberikan
pengaruh yang positif untuk mendorong
kompetensi siswa. Hal ini sejalan dengan
(Hartanti & ‘Yuniarsih, 2018) menyatakan
profesionalitas guru matematika menentukan
keberhasilan kinerja guru dalam melakukan
proses belajar mengajar (Marto & Badan,
2020).

Menurut (Alamsyah et al., 2020) tingkat
profesional guru matematika dalam mengajar
merupakan hal utama dalam menumbuhakn
komptensi siswa era revolusi industri 5.0
society. Kompetensi siswa era revolusi industri
5.0 society membutuhkan 4 kompetensi dasar
yang terdiri dari Critical thinking, Creative,
Calaborative dan Communicative(Suharyat et
al.,, 2023 ;). Kompetensi tersebut diperlukan
siswa dalam menyelesaikan berbagai macam
permasalahan yang terjadi dalam kehidupan.
Selain itu, kompetensi era revolusi 5.0 society
membantu siswa lebih kreatif dalam belajar
(Rahimi & Tafazoli, 2022).

Dalam proses belajar mangajar seorang
siswa dituntun lebih aktif dalam belajar
(Salsabila et al., 2022). Hal tersebut telah
diatur dalam kurikulum 2013 revisi (Santosa
& Yulianti, 2020). Selain itu, seorang guru
mempunyai profesionalitas yang tinggi dalam
membina, mengajar serta mendidik siswa
untuk menjadi pribadi yang lebih baik
(Armani & Margunani, 2017), sehingga siswa
mempunyai  pengetahuan  yang  lebih
mendalam. Pengatahuan merupakan suatu
informasi yang dapatkan siswa dalam proses
belajar (Ferry et al., 2020). Selanjutnya,
semakin tinggi tingkat pengetahuan siswa
maka semakin mudah dalam memahami
materi pelajaran yang berbasis Islam.
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Guru yang profesional akan lebih mudah
membuat siswa lebih senang dalam belajar
(Anggaraeni, 2005). Selain itu, profesionalitas
guru akan menentukan kualitas pembelajaran
yang akan dilaksanakan kelas. Guru
matematika harus mengaplikasi materi
matematika dalam kehidupan (Lestari et al.,
2020). Tak hanya itu, hal tersebut digunakan
siswa untuk menghadapi atau memfilter
dampak revolusi industri 5.0.

Untuk menghadapi era society 5.0 ini
satuan pendidikan pun dibutuhkan adanya
perubahan paradigma pendidikan.
Diantaranya pendidik meminimalkan peran
sebagai learning material provider, pendidik
menjadi penginspirasi bagi tumbuhnya
kreativitas peserta didik (Dwi & Ruslau,
2023). Pendidik berperan sebagai fasilitator,
tutor, penginspirasi dan pembelajar sejati
yang memotivasi peserta didik untuk
Merdeka Belajar.

SIMPULAN

Dari hasil penelitian  yang telahkan
dilaksanakan bahwa adanya pengaruh yang
positif ~ terhadap  profesionalitas  guru
matematika dalam  meningkatkan
kompetensi siswa era revolusi industri 5.0
di Indonesia. Hal tersebut dapat dilihat dari
effect size sebesar 1.01 kategori tinggi,
Standar Deviasi 0.36 dan N-gain sebesar
0.57 kategori sedang. Profesional guru
menjadi hal terpenting untuk memperbaiki
kualitas pendidikan di Indonesia.

Profesional guru dalam menghadapi
revolusi industri 5.0 diperbaiki dengan
memperkaya literasi digital siswa dan guru.
Selain itu, profesionalitas guru menjadi
model terpenting dalam mengembangkan
segala potensi yang dimiliki siswa untuk
menghadapi revolusi 5.0. Revolusi indutri
5.0 society siswa harus memiliki potensi
untuk bersaing dalam dunia teknologi
digital. Kompetensi siswa menjadi pondasi
terbesar dalam mencapai tujuan
pembelajaran yang telah ditetapkan. Seorang
guru harus mampu membuat siswa lebih
mudah  memahami  materi  pelajaran.
Profesional guru inilah mendorong siswa
untuk lebih bersemangat dalam belajar dan
mendapat  hasil belajar yang baik.
Profesional guru juga membantu siswa
memecahkan persoalan yang terjadi dalam
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kehidupan dan tantangan menghadapi
revolusi industri 5.0 (Jamilah, 2021).

Dalam mendukung kemajuan pendidikan
di Indonesia seorang guru harus mempunyai
profesiolitas yang tinggi dalam
mengembangkan potensi siswa (Adha et al.,
2019). Potensi siswa menjadi dasar utama
untuk mencapai tujuan pembelajaran era
revolusi 5.0 di Indonesia. Karena semakin
tinggi pengatahuan siswa Indonesia, maka
semakin mudah dalam memahami pelajaran
yang diberikan guru (Fradila et al., 2021).
Jadi, profesionalitas guru dalam mengajar
akan membantu siswa lebih mudah dalam
memahami materi pelajaran.

Selanjutnya perlu adanya penelitian yang

lebih  lanjut  untuk  mengembangkan
penelitian ini. Hal tersebut menjadi solusi
bagi  pemerintah  dalam  memajukan

pendidikan di Indonesia (Alem & Lariviére,
2012). Tak hanya itu, profesionalitas guru
saat mendapat perhatian guru dari
pemerintah. Hal tersebut disebabkan kualita
pendidikan Indonesia yang masih rendah
dibanding negara lainnya (Udayani &
Wulandari, 2020).
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